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Pariwisata alam adalah bentuk kegiatan wisata yang memanfaatkan 
potensi sumber daya alam dan tata lingkungan. Pariwisata alam omah kayu 
merupakan pariwisata yang memiliki konsep wisata yang terbuat dari kayu yang 
didirikan diatas pohon pinus yang tumbuh di lereng gunung banyak. 
Pemandangan indah yang dapat dinikmati di wisata alam omah kayu ini menjadi 
daya tarik utama pengunjung untuk menginap atau para wisatawan yang datang 
hanya sekedar untuk berfoto. Karena adanya minat berkunjung dapat 
menimbulkan persepsi-persepsi masyarakat tentang wisata alam. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Persepsi Nilai, Persepsi 
Merek dan Persepsi Harga terhadap Minat Berkunjung khususnya para wisatawan 
yang ada di Pariwisata Alam Omah kayu Batu. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh persepsi nilai, persepsi merek 
dan persepsi harga terhadap minat berkunjung pada Pariwisata Alam Omah Kayu 
Batu. Populasi dalam penelitian ini adalah Pengunjung Pariwisata Alam Omah 
kayu kota Batu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 2000 sampel 
dengan metode purposive sampling. Tipe data yang digunakan adalah data Primer. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesis. Menggunakan metode 
linier berganda. Kesimpulan penelitian ini adalah Variabel Persepsi Nilai 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung, Variabel Persepsi Merek 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung, Variabel Persepsi harga 
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Variabel Persepsi Nilai, 
Variabel Persepsi Merek dan Persepsi Harga  secara simultan berpengaruh 
signifikan terhdap minat berkunjung.  
 
Kata Kunci:  Persepsi Nilai, Persepsi Merek, Persepsi harga, Minat Berkunjung,  
Regresi Linier Berganda. 
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Nature tourism is a from of tourism activities that utilize the potential of 
natural resources and environmental order. Natural tourism omah wood is a 
tourism that has a concept of tourism made of wood that is founded on pine trees 
that grow on the slopes of many mountains. Beautiful scenery that can be enjoyed 
in natural attractions omah wood is the main attraction for visitors to stay or the 
tourists who come just to take pictures. Because of the interest of visiting can lead 
to public perceptions about nature tourism. The problem formulation in this 
research is how influence of perception of value, brand perception and price 
perception to the interest of visiting the tourists who exist in natural tourism omah 
wood. The purpose of this study is to know and analyze how the influence 
perseption value, brand perception and price perceptions of visiting interest in 
natural tourism omah wood. Population in this study is the visitors of natural 
tourism wooden urban stone. Samples taken in this study as many as 2000 
samples with the method of purposive sampling. Data type used is primary data. 
This type of research is hypothesis testing research. Using multiple linear 
methods. The conclusion of this study is the variable of perception of value have a 
significant effect on the interest of visiting. Variable perseption brand 
significantly influence the interest of visiting, variable perception of price have a 
significant effect on the interest of visiting. The variables of perception of value, 
brand perception and price perception simultaneously have a significant effect on 
interest in visiting.   
  
Keywords :  Value Perception, Brand Perception, Price Perception,Visiting 
Interest, Multiple Linear Regression. 
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 Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumberdaya alam. 
Kondisi daratan yang luasnya sekitar 192 juta hektar, sebagian besar berupa hutan 
dengan keanekaragaman ekosistem yang tinggi. Didalam setiap ekosistem ini 
kekayaan sumberdaya lanskap. Unsur lanskap selain berupa vegetasi dengan 
segala isinya juga berupa pemandangan alam seperti gunung, lembah, air terjun, 
sungai, danau dan goa. Kesemuanya merupakan sumberdaya alam yang memiliki 
potensi besar untuk area wisata alam. 
 Kepariwisataan alam dalam suatu wilayah, seringkali belum diandalkan 
sebagai suatu asset yang mampu mendatangkan penghasilan, masih banyak 
potensi area dan obyek wisata dalam hutan yang belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Pada hal kawasan wisata alam terbukti  dapat mendatangkan 
penghasilan yang cukup besar, membuka peluang usaha dan kerja serta tetap 
dapat berfungsi menjaga kelestarian alam. 
 Wisata Alam di Indonesia tersebar dari sabang sampai merauke. Diantara 
destinasi Wisata Alam di Indonesia adalah Kepulauan Raja Ampat (papua), 
Gunung Rinjani (Pulau Lombok), Gunung, Pantai Dreamland (Bali) dan Danau 
Toba (Sumatra Utara). Sedangkan Wisata Alam di Jawa Timur diantaranya adalah 
Gunung Bromo (Malang), Kawah Ijen (Bondo Woso), Pantai Pulau Merah 
(Banyu Wangi), Air Terjun Madangkalipura (Probolinggo), Ranu Kumbolo 
(Malang), Pulau Sempu (Malang). 
 Wisata Alam di Malang terbilang mulai berkembang. Hal ini menyebabkan 
mayoritas masyarakat Malang mulai melirik wisata alam sebagai destinasi. Salah 
Satu wisata alam yang sedang berkembang di malang adalah Omah kayu yang 
terletak di kota batu. Omah kayu yang resmi dibuka sejak tahun 2014 ini memiliki 
konsep penginapan yang terbuat dari kayu yang didirikan di atas pohon pinus 
yang tumbuh di lereng bukit gunung Banyak. Pemandangan indah  yang dapat 
dinikmati di Omah Kayu ini menjadi daya tarik utama para pengunjung untuk 
menginap atau para wisatawan yang datang hanya sekedar untuk berfoto. Karena 
adanya minat berkunjung dapat menimbulkan persepsi-persepsi masyarakat 
tentang wisata alam. Wisata alam tersebut bisa saja berpengaruh terhadap minat 
berkunjung para wisatawan, ada dua kemungkinan yang akan berpengaruh dengan 
kurangnya pemahaman wisata alam membuat mereka semakin berminat untuk 
mengetahui bagaimana wisata alam atau akan sebaliknya. Didalam persepsi 
konsumen terdapat beberapa macam persepsi, yaitu: Persepsi nilai yang 
merupakan sebuah rasio dari manfaat yang didapat oleh pelanggan dengan 
pengorbanan. Perwujudan pengorbanan yang dilakukan oleh pelanggan sejalan 
dengan proses pertukaran adalah biaya transaksi, dan risiko untuk mendapatkan 
produk (barang dan jasa) yang ditawarkan oleh perusahaan. Persepsi merek 
memberikan penilaian pelanggan terhadap image sebuah produk dengan menilai 
dari segi kualitas merek atau arti bahwa produk tersebut mempunyai nilai atau 
kualitas tertentu dan persepsi harga berkaitan dengan bagaimana informasi harga 
dipahami seutuhnya dan memberikan makna yang dalam oleh konsumen. Persepsi 
harga menjadi sebuah penilaian konsumen tentang perbandingan besarnya 
pengorbanan denganapa yang akan didapatkan dari produk dan jasa. Tujuan 
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penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh persepsi 
nilai, persepsi merek dan persepsi harga terhadap minat berkunjung pada 
Pariwisata Alam Omah Kayu Batu. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 Dalam penelitian yang akan dilakukan ada beberapa penelitian terdahulu 
yang bisa digunakan untuk referensi agar memperkuat penelitian yang akan saya 
lakuakan dengan judul “Pengaruh Persepsi Nilai, Persepsi Merek dan Persepsi 
Hartga Terhadap Minat Berkunjung,” (Studi Kasus Pada Pariwisata alam Omah 
Kayu di Batu). 
Persepsi Nilai 
 Menurut Zeithaml (1988:9) Persepsi nilai adalah nilai pelanggan merupakan 
sebuah rasio dari manfaat yang didapat oleh pelanggan dengan pengorbanan. 
Perwujudan pengorbanan yang dilakukan oleh pelanggan sejalan dengan proses 
pertukaran adalah biaya transaksi, dan risiko untuk mendapatkan produk barang 
dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Persepsi nilai merujuk pada evaluasi 
konsumen terhadap produk dan jasa. Konsumen menekankan bahwa keuntungan 
yang diterima dari suatu produk atau jasa merupakan komponen yang terpenting 
dalam value serta merupakan kualitas yang diterima konsumen sesuai dengan 
harga yang dibayarkan. 
 
Persepsi Merek 
 Persepsi Merek yaitu persepsi memberikan penilaian pelanggan terhadap 
image sebuah produk dengan menilai dari segi kualitas merek atau arti bahwa 
produk tersebut mempunyai nilai atau kualitas tertentu. Persepsi merek merujuk 
pada persepsi konsumen terhadap nama atau simbol yang diasosiasikan dengan 
suatu produk atau jasa dan menimbulkan arti psikologis. Merek memberikan arti 




  Persepsi harga menjadi sebuah penilaian konsumen tentang perbandingan 
besarnya pengorbanan dengan apa yang akan didapatkan dari produk dan jasa. 
Persepsi harga sering diidentikan dengan persepsi kualitas dan persepsi biaya 
yang dikeluarkan untuk memperoleh produk. Sumber: Monroe, (2003: 161).  
  
Minat Berkunjung 
 Teori minat berkunjung dianalogikan sama dengan minat beli. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Albarq, (2014:14). Yang menyamakan bahwa 
minat berkunjung wisatawan sama dengan minat pembelian konsumen. 
Depdikbud (2005:21) minat adalah kecenderungan, gairah dan keinginan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu hal. Minat adalah kecenderungan seseorang untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
seseorang, hal ini muncul dikarenakan oleh adanya respon atau rangsangan untuk 
melakukan suatu aktivitas tersebut. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu 
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pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada 
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar (www.scribd.com). Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa minat berkunjung adalah kecenderungan atau keinginan hati 
seseorang yang tinggi untuk melakukan atau memiliki suatu hal dikarenakan oleh 
adanya respon atau rangsangan untuk melakukan suatu aktivitas tersebut. 
  “Pariwisata Alam adalah bentuk kegiatan wisata yang memanfaatkan 
potensi sumber daya alam dan tata lingungan” (Suwantoro, 2004:6). 
 


















Model Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel independent yaitu variabel 
Persepsi Nilai (X1), Persepsi Merek (X2), Persepsi Harga (X3) dan 1 variabel 
dependen yaitu minat berkunjung. Sehingga persamaan regresi linier berganda 
dapat ditulis sebagai berikut : 
Y   =  a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + εi 
 
Populasi 
 Menurut Sanusi (2011:87), “Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang 
menunjukan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.” 
Jadi, kumpulan elemen itu menunjukan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu 
menunjukan karakteristik dari kumpulan itu. Menurut Sugiyono (2007:90), 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang  terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi yang penulis gunakan 
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 Menurut Cooper (2006:16), “Sampel adalah bagian dari populasi dan 
bertujuan untuk memudahkan dalam melaksanakan penelitian.’’ Sampel dalam 
penelitian ini adalah pengunjung Wisata Alam Omah Kayu Kota Batu sebanyak 
2000. Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Purposiv 
Sampling. Teknik purposive Sampling yaitu merupakan salah satu metode 
penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Dasar yang digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel adalah dengan memakai rumus Slovin dalam Umar 
(1998:34) yaitu:   
Dimana: 
n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
E : Prosentase yang digunakan sebesar 10% 
Dengan demikian dapat diketahui jumlah sampel minimal yang digunakan dalam 
penelitian ini, sebesar 95 pengunjung. 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 
 Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari data primer. 
Menurut Indrianto dan Supomo (2002:147), “data primer merupakan sumber data 
yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya.” Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. “Kuesioner adalah tehnik 
pengumpulan data melalui beberapa pertanyaan.” Menurut Anwar Sanusi 
(2014:109), “pengumpulan data sering tidak memerlukan kehadiran peneliti, 
namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan (kuesioner).” Kuesioner dapat 
diberikan kepada responden melalui beberapa cara yaitu disampaikan langsung  
oleh responden, dikirim bersama-sama dengan barang lain, seperti paket, majalah, 
e-mail dan sebagainya.  
 Teknik pengukuran data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode skala likert. Menurut Sugiono (2002:86), “jawaban setiap item instrumen 
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
negatif.” Adapun untuk pilihan jawaban telah disediakan dalam kuesioner, 
terdapat lima pilihan jawaban telah disediakan dalam  kuesioner, terdapat lima 
pilihan  jawaban yaitu: 
JAWABAN KETERANGAN SKOR 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
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HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin  Banyaknya Responden  Prosentase  
Laki-Laki  58 59,8% 
Perempuan  37 40,2% 
Jumlah  95 100% 
  Sumber: data primer diolah, 2017  
 Dari Tabel 4.1 di atas diketahui jumlah responden laki-laki sebesar 58 
responden atau 59,8% dan responden perempuan sebesar 37 responden atau 
40,2%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa responden yang 
berkunjung pada wisata alam omah kayu didominasi oleh laki-laki.  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
Usia Banyaknya Responden  Prosentase 
18-35 Tahun  52 53,5% 
>35-55 Tahun  39 41,3% 
>55 Tahun    4   5,2% 
Total  95 100% 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa usia responden 18-35 
tahun sebesar 52 responden atau 53,5%, responden dengan usia >35 - 55 tahun 
sebesar 39 responden atau 41,3%, responden dengan usia >55 tahun sebesar 4 
responden atau 5,2%. 
 Deskripsi jawaban responden dapat menggambarkan tanggapan responden 
atas kuesioner yang telah diberikan kepada responden mengenai pengaruh 
persepsi nilai, persepsi merek dan persepsi harga terhadap minat berkunjung omah 
kayu. Untuk mengetahui deskripsi responden tersebut secara lengkap dapat 
diuraikan sebagai berikut 
Tabel 4.3 
Deskripsi jawaban responden variabel persepsi nilai (X1) 
Item 
STS TS N S SS 
  
Mean 
F % F % F % F % F % 
X1.1 2  2,1 5 5,3  22 23,2  37 38,9  29 30,5 3,91 
X1.2 1  1,1 4 4,2  29 30,5 40 42,1 21 22,1 3,80 
X1.3 1  1,1 4 4,2  24 25,3  38 40,0  28 29,5 3,93 
  3,88 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.3 diatas item X1.1 dapat diketahui bahwa secara umum 
sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan 
pada variabel persepsi nilai. Dengan ini rata-rata jumlah responden sebesar 3,91. 
Hal ini menyatakan bahwa responden bependapat bahwa kebersihan wisata alam  
omah kayu memberi kenyamanan dalam berkunjung. Item X1.2 dapat diketahui 
bahwa secara umum sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap 
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pernyataan-pernyataan pada variabel persepsi nilai. Dengan ini rata-rata jumlah 
responden sebesar 3,80. Hal ini menyatakan bahwa responden bependapat bahwa 
pelayanan bermanfaat dapat memenuhi keinginan pengunjung di wisata alam 
omah kayu. Item X1.3 dapat diketahui bahwa secara umum sebagian besar 
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel 
persepsi nilai. Dengan ini rata-rata jumlah responden sebesar 3,93. Hal ini 
menyatakan bahwa responden bependapat bahwa pemandu wisata bersikap ramah 
dalam melayani pengunjung sehingga mampu menciptakan rasa nyaman saat 
berwisata di omah kayu. 
Tabel 4.4 
 Deskripsi jawaban responden variabel persepsi merek (X2)  
Item 
STS TS N S SS 
  
Mean 
F % F % F % F % F % 
X2.1 0  0,0 4 4,2 33 34,7  35 36,8  23 24,2 3,81 
X2.2 2  2,1 2 2,1  28 29,5 36 37,9 27 28,4 3,88 
X2.3 1  1,1 4 4,2  27 28,4  33 34,7  30 31,6 3,92 
  3,87 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.4 item X2.1 dapat diketahui bahwa secara umum 
sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan 
pada variabel persepsi merek. Dengan ini rata-rata jumlah responden sebesar 3,81. 
Hal ini menyatakan bahwa responden bependapat bahwa responden merasa 
bangga berkunjung diwisata alam  omah kayu. Item X2.2 dapat diketahui bahwa 
secara umum sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-
pernyataan pada variabel persepsi merek. Dengan ini rata-rata jumlah responden 
sebesar 3,88. Hal ini menyatakan bahwa responden bependapat bahwa fasilitas 
bangunan wisata alam omah kayu berkualitas. Item X2.3 dapat diketahui bahwa 
secara umum sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-
pernyataan pada variabel persepsi merek. Dengan ini rata-rata jumlah responden 
sebesar 3,92. Hal ini menyatakan bahwa responden bependapat bahwa wisata 
alam omah kayu member rasa nyaman kepada pengunjung. 
Tabel 4.5 
 Deskripsi jawaban responden variabel persepsi harga (X3)  
 
Item 
STS TS N S SS 
  
Mean 
F % F % F % F % F % 
X3.1 1  1,1 4 4,2 25 26,3  47 49,5 18 18,9 3,81 
X3.2 0  0,0 1 1,1  29 30,5 45 47,4 20 21,1 3,88 
X3.3 0  0,0 8 8,4  29 30,5  37 38,9  21 22,1 3,75 
  3,81 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.5 item X3.1 dapat diketahui bahwa secara umum 
sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan 
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pada variabel persepsi harga. Dengan ini rata-rata jumlah responden sebesar 3,81. 
Hal ini menyatakan responden berpendapat bahwa harga tiket yang ditawarkan 
wisata alam omah kayu terjangkau. Item X3.2 dapat diketahui bahwa secara 
umum sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-
pernyataan pada variabel persepsi harga. Dengan ini rata-rata jumlah responden 
sebesar 3,88. Hal ini menyatakan responden bependapat bahwa harga yang 
ditawarkan wisata alam omah kayu sesuai dengan kualitas. Item X3.3 dapat 
diketahui bahwa secara umum sebagian besar responden menyatakan setuju 
terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel persepsi harga. Dengan ini rata-rata 
jumlah responden sebesar 3,75. Hal ini menyatakan responden bependapat bahwa 
harga yang ditawarkan wisata alam omah kayu lebih murah dengan wisata lain. 
Tabel 4.6 
Deskripsi jawaban responden variabel minat berkunjung  (Y) 
 
Item 
STS TS N S SS 
  
Mean 
 F % F % F %  F % F % 
Y1.1  1   1,1 1 1,1 28 29,5  38 40,0 27 28,4 3,94 
Y1.2  1  1,1 4 4,2  33 34,7 32  33,7 25  26,3 3,80 
Y1.3  1  1,1 4 4,2  33 34,7  33  34,7  24  25,3 3,79 
  3,84 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.6 item Y1.1 dapat diketahui bahwa secara umum 
sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan 
pada variabel minat berkunjung. Dengan ini rata-rata jumlah responden sebesar 
3,94. Hal ini menyatakan bahwa responden memiliki keinginan untuk 
mengunjungi wisata alam omah kayu lagi. Item Y1.2 dapat diketahui bahwa 
secara umum sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-
pernyataan pada variabel minat berkunjung. Dengan ini rata-rata jumlah 
responden sebesar 3,80. Hal ini menyatakan bahwa responden memperoleh 
kepuasan setelah mengunjungi wisata alam omah kayu.  Item Y1.3 dapat 
diketahui bahwa secara umum sebagian besar responden menyatakan setuju 
terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel minat berkunjung. Dengan ini rata-
rata jumlah responden sebesar 3,79. Hal ini menyatakan responden bependapat 











                                                     
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 









Variabel Item r Hitung 
 
r  Tabel Keterangan 
Persepsi Nilai X1.1 0,913 0,3 Valid 
X1.2 0,841 0,3 Valid 
X1.3 0,901 0,3 Valid 
Persepsi Merek X2.1 0,903 0,3 Valid 
X2.2 0,893 0,3 Valid 
X2.3 0,913 0,3 Valid 
Persepsi Harga X3.1 0,862 0,3 Valid 
X3.2 0,822 0,3 Valid 
X3.3 0,909 0,3 Valid 
Minat Berkunjung Y1.1 0,918 0,3 Valid 
Y1.2 0,927 0,3 Valid 
Y1.3 0,929 0,3 Valid 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa semua indicator item pertanyaan 
pada setiap variabel penelitian menghasilkan nilai r Person yang lebih besar dari r 
Tabel (0,3), dengan demikian dapat dikatakan bahwa item-item pertanyaan (indicator) 





Koefisien Alpha Keterangan 
1 Persepsi Nilai 0,862 Reliabel 
2 Persepsi Merek 0,886 Reliabel 
3 Persepsi Harga 0,832 Reliabel 
4 Minat Berkunjung 0,915 Reliabel 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Dari hasil uji reliable pada Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa seluruh   
item variable  yang digunakan adalah reliable, yaitu masing-masing item variabel 
mempunyai nilai r Alpha lebih dari 0,6. Artinya bahwa alat ukur ini mampu 
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Uji Tabel 4.9 
 Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X1 X2 X3 Y Unstandardized Residual 
N 95 95 95 95 95 
Normal Parameters
a
 Mean 11.63 11.61 11.44 11.53 .0000000 
Std. Deviation 2.428 2.442 2.142 2.475 1.11142646 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .124 .120 .124 .131 .078 
Positive .097 .093 .108 .131 .056 
Negative -.124 -.120 -.124 -.114 -.078 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.206 1.172 1.212 1.272 .756 
Asymp. Sig. (2-tailed) .109 .128 .106 .078 .617 
a.  Test distribution Normal. 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.9 di atas variabel persepsi nilai, persepsi merek dan 
persepsi harga terhadap minat berkunjung berdistribusi normal karena memiliki 
nilai Asymp Sig. 0,617 > 0,05 maka data tersebut normal. 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.10 







B Beta   
1 (Constant) -0,865  -1275 0,206 
Persepsi Nilai 0,204 0,200 2,306 0,023 
Persepsi Merek 0,458 0,452 5,315 0,000 
 Persepsi Harga 0,410 0,355 5,842 0,000 
  Sumber: Data Primer diolah 2017 
 
 Berdasarkan hasil analisis tersebut maka secara lengkap didapatkan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -0,865+0,204X1+0,458X2+0,410X3+e 
-0,865 = Konstanta menunjukkan nilai negatif, yang berarti bahwa jika persepsi      
nilai, persepsi merek dan persepsi harga, nilainya adalah 0, maka minat 
berkunjung nilainya negatif. 0,204= Variabel persepsi nilai memiliki koefisien 
positif, hal ini mengindikasikan jika variabel persepsi nilai meningkat maka minat 
berkunjung meningkat. 0,458= Variabel persepsi merek memiliki koefisien 
positif, hal ini mengindikasikan jika variabel persepsi merek meningkat maka 
minat berkunjung meningkat. 0,410= Variabel persepsi harga memiliki koefisien 
positif, hal ini mengindikasikan jika variabel persepsi harga meningkat maka 
minat berkunjung meningkat. 
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Uji Asumsi Klasik 
 
 Menurut Ghazali (2011:105), uji multikolonieritas bertujuan untuk  menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independent). Pada penelitian ini digunakan nilai tolerance dan varian inflation 
factor (VIP). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .985 .388  2.538 .013   
Persepsi Nilai -.034 .051 -.128 -.661 .510 .294 3.406 
Persepsi 
Merek 
.029 .049 .110 .580 .563 .306 3.266 
Persepsi 
Harga 
-.002 .040 -.007 -.049 .961 .600 1.668 
a. Dependent Variable:     
  Sumber: Data Primer diolah 2017 
  
  Berdasarkan pada Tabel 4.11 di atas diketahui bahwa nilai VIF variabel 
persepsi nilai   sebesar 3,406, variabel persepsi merek sebesar 3,266 dan variabel 
persepsi harga sebesar 1,668. Karena nilai VIF disekitar angka 3 dan tidak 
melebihi angka 10 dan nilai toleransinya mendekati 1 maka model regresi 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .985 .388  2.538 .013 
X1 -.034 .051 -.128 -.661 .510 
X2 .029 .049 .110 .580 .563 
X3 -.002 .040 -.007 -.049 .961 
a. Dependent Variabele: RES_ 
  Sumber: Data Primer diolah 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.12  di atas diketahui nilai sig variabel persepsi nilai 
sebesar 0,510, persepsi merek sebesar 0,563, dan persepsi harga sebesar 0,961. 
Karena nilai sig lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak dapat masalah heterokedastisitas.   
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Uji t (uji parsial) 
1)  Hipotesis 1 
     Nilai t uji X1 diperoleh sebesar 2,306 dengan tingkat signifikansi 0,023.  
a. Nilai signifikansi sebesar 0,023 memberikan makna bahwa tingkat 
kepercayaan yang di berikan sebesar 99,77% tingkat kepercayaan ini 
lebih tinggi di bandingkan dengan tingkat kepercayaan yang 
disyaratkan yaitu 95% (a =5%). Maka persepsi nilai berpengaruh 
terhadap minat berkunjung. 
b. Membandingkan dengan nilai tabel  
Nilai t tabel =  1,986 <  nilai t uji untuk variabel persepsi nilai (2,306) 
“bahwa persepsi nilai berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkunjung” diterima. 
2) Hipotesis 2 
Nilai t uji X2 diperoleh sebesar 5,315 dengan tingkat signifikansi 0,000.  
a. Nilai signifikansi sebesar 0,000 memberikan makna bahwa tingkat 
kepercayaan yang di berikan sebesar 100% tingkat kepercayaan ini 
lebih rendah di bandingkan dengan tingkat kepercayaan yang 
disyaratkan yaitu  95% (a =5%). Maka persepsi merek berpengaruh 
terhadap minat berkunjung. 
b. Membandingkan dengan nilai tabel  
Nilai t tabel = 1,986 <  nilai t uji untuk variabel persepsi merek (5,315) 
“bahwa merek berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung.” 
diterima. 
3) Hipotesis 3  
Nilai t uji X3 diperoleh sebesar 5,842 dengan tingkat signifikansi 0,000.  
a. Nilai signifikansi sebesar 0,000 memberikan makna bahwa tingkat 
kepercayaan yang di berikan sebesar 100% tingkat kepercayaan ini 
lebih rendah di bandingkan dengan tingkat kepercayaan yang 
disyaratkan yaitu 95% (a =5%). Maka persepsi harga berpengaruh 
terhadap minat berkunjung. 
b.  Membandingkan dengan nilai tabel  
 Nilai t tabel = 1,986 < nilai t uji untuk variabel persepsi harga (5,842) 
“bahwa harga berpengaruh terhadap minat berkunjung.” diterima. 
Uji F (uji simultan) 
 Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independent (X) secara simultan terhadap variabel dependent (Y). 
Tabel 4.13 
Hasil uji F (simultan) 
ANOVAb 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 459.569  3 153.190 120.055 .000
a
 
  Residual 116.115 91      1.276     
  Total 575.684 94       
  Sumber : data primer diolah, 2017 
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 Berdasarkan Tabel 4.13 di atas nilai F hitung sebesar 120,055. Dengan 
tingkat sig 0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. 
Maka H1 diterima dan H0 ditolak “bahwa variabel persepsi nilai, persepsi merek 







Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .893a .798 .792 1.130 2.031 
a.  Prediktors (Constanta), X1, X2, X3 
b. Dependent Variabel Y 
 Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,798. Nilai 0,798 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi (R) yaitu 
0,893
a
. Besarnya angka koefisien determinasi 0,798 sama dengan 79,8%. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa X1, X2, X3 berpengaruh terhadap minat 
berkunjung. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi nilai berpengaruh   
terhadap  minat berkunjung. Hasil ini mendukung penelitian Zeithaml (1988) 
yang menyatakan bahwa persepsi nilai pelanggan merupakan sebuah rasio dari 
manfaat yang didapat oleh pengunjung dengan pengorbanan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat Kotler, (2007) yang menyatakan bahwa dengan persepsi 
merek merujuk pada persepsi konsumen terhadap nama atau kualitas yang 
dianggap mewakili sebuah objek. Variabel persepsi harga juga berpengaruh 
terhadap minat berkunjung. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Monroe, 
(2003) yang menyatakan bahwa persepsi harga menjadi sebuah penilaian 
konsumen tentang perbandingan besarnya pengorbanan jasa yang di dapat. 
Variabel minat berkunjung juga berpengaruh terhadap persepsi nilai, persepsi 
merek dan persepsi harga. 
 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Persepsi Nilai, 
Persepsi Merek dan Persepsi Harga Terhadap Minat Berkunjung (Studi Kasus 
pada Pariwisata Alam Omah Kayu di Kota Batu. Dari hasil pengujian dengan 
menggunakan model regresi linier berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
- Variabel Persepsi Nilai (X1) berpengaruh terhadap minat berkunjung 
pariwisata alam omah kayu. 
- Variabel Persepsi Merek (X2) berpengaruh terhadap minat berkunjung 
pariwisata alam omah kayu. 
- Variabel Persepsi Harga (X3) berpengaruh terhadap minat berkunjung 
pariwisata alam omah kayu. 
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- Variabel Persepsi Nilai (X1), Persepsi Merek (X2) dan Persepsi Harga 
(X3) berpengaruh simultan terhadap Variabel Minat Berkunjung. 
 
Keterbatasan Penelitian 
- Periode dalam penelitian ini hanya terbatas selama satu bulan, yaitu juni-
Juli. Sehingga  hasil yang diperoleh kurang akurat. 
- Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini hanya kuesioner. Sehingga 
simpulan yang dapat diambil hanya berdasarkan data yang dikumpulkan 
melalui kuesioner. 
- Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas tiga variabel saja, 
sehingga hasil yang diperoleh kurang akurat. 
 
Saran 
Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki dari penelitian ini, maka saran 
yang diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah: 
- Menambah jumlah periode penelitian, agar hasil penelitiannya lebih 
akurat. 
- Menambah instrumen dalam penelitian, agar hasilnya lebih akurat. 
- Perlunya menambahkan variabel lain yang tidak digunakan dalam 
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